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Abstract 

Introduction: Strong family support and the selection of appropriate family coping strategies are thought to reduce 

anxiety in Covid-19 survivors or the community. The purpose of this study was to determine the relationship between 

family coping strategies and family support with the anxiety level of Covid-19 survivors. Methods: This study used a 

retrospective study. The number of samples used in this study were 86 people who were taken using purposive sampling 

technique. Data collection was taken using the Zung Sel-Rating Anxiety Scale questionnaire, family support questionnaire 

and family coping strategies where the family support questionnaire and family coping strategies have been modified and 

have been tested for validity and reliability. The data analysis used is univariate and bivariate using Chi-square test. 

Results: The description of the strategy in the medium category was 61 respondents (70.9%), high family support was 46 

respondents (53.5%), and the category of mild anxiety was 57 respondents (66.3%). Bivariate analysis showed that there 

was no significant relationship between family coping strategies and the anxiety level of Covid-19 survivors (p-value = 

0.701) and there was no significant relationship between family support and anxiety levels of Covid-19 survivors (p-value 

= 0.694) Conclusion: The results of this study found that the current level of anxiety experienced by Covid-19 survivors 

did not affect family support or family coping strategies. 

Keywords: Anxiety, Coping Strategies, Family, Covid-19 Survivor 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa per 30 Januari 2020, ada 

7.736 kasus dikonfirmasi Covid-19 di China, 

dengan 86 kasus lainnya di Taiwan, Kamboja, 

Jepang, Thailand, Vietnam dan Malaysia. 

Nepal, Sri Lanka, Singapura, Korea Selatan, 

Filipina, India, Australia, Arab Saudi, Kanada, 

Finlandia, Prancis, Jerman. Dua kasus Covid-

19 pertama kali dilaporkan di Indonesia pada 2 

Maret 2020 (Susilo et al., 2020). Data 

perkembangan kasus harian Covid-19 di 

Indonesia pada 03 Oktober 2021 menurut 

Satuan Tugas Penanganan Covid-19 (2021) 

menunjukkan bahwa ada 32.876 (0,78%) kasus 

aktif, 4.219.284 (+1,142) jumlah kasus positif, 

4.044.235 (95,85%) jumlah kasus sembuh, dan 

142.173 (3,37%) jumlah kasus meninggal. Data 

perkembangan kasus harian Covid-19 di 

Provinsi Riau pada 03 Oktober 2021 ada 

127.878 kasus total konfirmasi positif, 818 

kasus aktif (0,64%), 4.065 (3,18%) kasus 

meninggal, 122.995 (96,18%) kasus sembuh. 

Kasus Covid-19 di Riau berasal dari Kota 

Pekanbaru dengan jumlah kasus tertinggi yaitu 

51,788 kasus. Data Covid-19 pada Kecamatan 

Marpoyan Damai pada November 2021 berada 

diperingkat pertama dengan total konfirmasi 

yaitu 110 kasus, sembuh 110 kasus, dan kasus 

meninggal 0 kasus (Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru, 2021). Menurut World Health 

Organization (2019) penyakit coronavirus 

2019 atau Covid-19 adalah penyakit yang 

muncul yang dapat menyebabkan masalah 

pernapasan dan pneumonia. Penyakit ini 

disebabkan oleh infeksi sindrom pernafasan 

akut parah coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 

Indikasi klinis yang timbul bermacam-macam, 

semacam indikasi flu biasa (demam, batuk, 

pilek, sakit kerongkongan, sakit otot, sakit 

kepala) hingga komplikasi berat (pneumonia 

ataupun sepsis). Mashudi (2021) mengatakan 

bahwa untuk mengakomodir lonjakan pasien 

Covid-19 yang tiba-tiba, rumah sakit di 

Indonesia terpaksa segera membangun kembali 

bangsal klinis dan menata ulang tim medis.  

Meningkatnya tingkat kecemasan, teror, dan 
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kepanikan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya disebabkan oleh meningkatnya 

jumlah insiden dan kematian (Zheng, Luo & 

Ritchie,2021).  

Kecemasan merupakan sesuatu keadaan 

yang tidak santai sebab tidak nyaman ataupun 

perasaan ketakutan yang diiringi sesuatu 

respons (pencetus tidak khusus ataupun tak 

dikenal oleh individu). Perasaan takut serta 

tidak menentu sebagai sinyal yang 

menyadarkan kalau peringatan tentang bahaya 

hendak tiba serta menguatkan individu 

mengambil tindakan untuk menghadapi 

ancaman (Yusuf, Fitriyasari & Nihayati, 2015). 

Kurniawan dan Susilo (2021) menyatakan 

bahwa kombinasi masallah fisilk dan psilkologis 

melmbuat penyintas lebih rentan terhadap 

emosi dan ketakutan. Pasien yang sudah 

sembuh dari infeksi Covid-19 seringkali ditolak 

oleh masyarakat. Stigma yang terlkait dengan 

pandlemi dan penyakit menular sangat 

menyedihkan. Bagi penyintas, pengalaman 

selama isolasi atau karantina dapat memicu 

berbagai reaksi emosional ditambah dengan 

stigma, mulai dari kecemasan, galngguan tidur, 

serangan panlik hingga gejala traumatis.  

Menurut penelitian Winarsih & Sukarno 

(2020) tentang tingkat kecemasan pada pasien 

Covid-19 tahun 2020, terdapat 27 (54 %) pasien 

dengan kecemasan dan 23 (46 %) pasien tanpa 

kecemasan. 6 orang (12%) melaporkan 

kecemasan ringan, 9 orang (18%) melaporkan 

kecemasan sedang, 10 orang (20%) melaporkan 

kecemasan berat, dan 2 orang (4%) melaporkan 

kecemasan berat sekali. Oleh karena itu, para 

penyintas Covid-19 menghadapi tantangan 

besar untuk bangkit dan pulih secara fisik dan 

mental.  

Winarsih dan Sukarno (2020) 

mengatakan bahwa dukungan keluarga 

merupakan faktor penting bagi penderita 

masalah kesehatan, dukungan keluarga 

merupakan bentuk hubungan interpersonal 

yang melindungi orang tersebut dari efek stres 

yang buruk. Strategi koping adalah cara untuk 

memecahkan suatu masalah dan upaya dalam 
menghadapi stres, dalam memahami situasi dan 

isu yang dihadapi, keluarga memerlukan 

bantuan dari berbagai sumber, termasuk 

dukungan motivasi, dukungan bimbingan, dan 

prosedur pemeliharaan. Keluarga juga 

memerlukan mekanisme koping yang efisien 

untuk membantu mereka menghadapi situasi 

ini. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Mashudi (2021) cara keluarga menangani 

Covid-19 berdampak pada kesehatan keluarga 

tersebut. Pemilihan teknik koping keluarga 

berpengaruh terhadap kesehatan keluarga 

hingga 15% kesehatan keluarga ditentukan oleh 

cara keluarga mengatasi epidemi Covid-19. 

Kesejahteraan keluarga dalam menghadapi 

epidemi Covid-19 akan bergantung pada 

strategi koping yang dipilih, baik yang berfokus 

pada masalah maupun emosi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti kepada 10 orang 

penyintas Covid-19 di Kecamatan Bukit Raya 

mengenai kecemasan, didapatkan hasil 

wawancara yaitu 6 dari 10 penyintas Covid-19 

mengatakan cemas saat menderita Covid-19. 

Perasaan gugup dan cemas, mudah panik, 

mudah lelah, jantung berdebar-debar 

dikarenakan penyintas Covid-19 takut akan 

kematian. Namun, mereka sedikit lega karena 

adanya keluarga yang selalu mendukung 

penyintas Covid-19, keluarga juga mampu 

berusaha untuk melenyapkan atau mengurangi 

stres yang terjadi dengan menghibur penyintas, 

maupun keluarga juga memberikan dukungan 

secara spiritual. Sedangkan untuk 4 orang 

penyintas Covid-19 mengatakan pasrah dan 

berserah ketika menderita Covid-19, mereka 

mengatakan diberikan penyakit adalah takdir. 

Pemilihan strategi koping keluarga maupun 

dukungan keluarga berperan penting dalam 

menghadapi masalah tentang Covid-19 

terutama kecemasan yang berdampak pada 

kesehatan penderita yang mengalami Covid-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh strategi koping keluarga dan 

dukungan keluarga terhadap kecemasan 

penderita yang pernah mengalami Covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penlelitian menggunakan 

pendlekatan retrospektif. Penelitian ini 

dilakukan di Wilayah Puskesmas Garuda 

Pekanbaru, peneliti dimulai dari proses 

persiapan sampai seminar hasil penelitian yaitu 
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dari bulan Februari 2022 sampai dengan bulan 

Juli 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 

110 jiwa penyintas Covid-19 yang berusia 12-

65 tahun dan berdomisili pada wilayah 

Puskesmas Garuda. Dallam penelitian ini 

mlenggunakan te lknik pengambi llan sampel 

purposive sampling dengan menggunakan 

rumus slovin didapatkan jumpah sampel 

sebesar 89 responden. Kriteria inklusi 

penyintas Covid-19 yang berusia 12-65 tahun, 

berdasarkan evaluasi dokter di fasilitas 

pelayanan kesehatan tempat pemantauan 

dilakukan atau oleh Dokter Penanggung Jawab 

Pelayanan, dipastikan pasien isolasi mandiri 

yang tidak menunjukkan gejala, gejala ringan, 

gejala sedang, atau gejala berat/kritis adalah 

dinyatakan sembuh dengan memenuhi kriteria 

menyelesaikan isolasi mandiri dan diterbitkan 

surat pernyataan setelah dilakukan pemantauan 

dan penyintas Covid-19 dengan rentang waktu 

12 bulan setelah dinyatakan sembuh. 

Uji validitas dilakukan oleh peneliti di 

wilayah Puskesmas Harapan Raya pada 30 

orang penyintas Covid-19. Berdasarkan hasil 

uji validitas yang dilakukan peneliti pada 

kuesioner strategi koping keluarga didapatkan 

16 butir pernyataan dari 32 pernyataan 

dikatakan valid dengan memperoleh r-hitung 

antara rentang 0,380-0,626. Pada instrumen 

dukungan keluarga didapatkan 8 pernyataan 

dari 16 pernyataan dikatakan valid dengan 

memperoleh r-hitung antara rentang 0,486-

0,817. Peneliti membuang item pernyataan 

yang tidak valid dikarekan masing-masing 

pernyataan sudah cukup mewakili sub variable. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 

dilakukan oleh peneliti, semua butir kuesioner 

pada variabel strategi koping keluarga dan 

dukungan keluarga dinyatakan memiliki 

reliabilitas yang sangat baik dengan nilai Alpa 
Cronbach masing-masingnya sebesar 0,734 

dan 0,764. Kuesioner kecemasan telah dibuat 

oleh Willian WK Zung dan telah dibakukan, 

dan sudah diterjemahkan kedalam Bahasa 

Indonesia serta sudah di uji validitas dan 

reliabilitas. Nilai terendah sebesar 0,663 dan 

nilai tertinggi sebesar 0,918 terdapat pada hasil 

uji validitas untuk setiap pernyataan pada 

angket, sedangkan angka 0,829 terdapat pada 

temuan uji reliabilitas yang menunjukkan 

keandalan angket (Yanti, 2021). 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik 

No Karakateristik 

Responden 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Usia   

 12-16 

17-25 

26-35 
36-45 

46-55 

56-65 

1 

57 

19 
2 

6 

1 

1,2 

66,3 

22,1 
2,2 

7,0 

1,2 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 

Perempuan 

15 

71 

17,4 

82,6 

3 Status Pendidikan   

 SD 
SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

1 
1 

6 

78 

1,2 
1,2 

7,0 

90,6 

4 Status Pekerjaan   

 Ibu Rumah Tangga 

PNS 
Karyawan Swasta 

Lainnya 

7 

7 
24 

48 

8,1 

8,1 
27,9 

55,9 

Total 86 100 

 

Berdasarkan penyajian data pada tabel 1, 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berusia 17 – 25 tahun sebanyak 57 responden 

(66, 3 %). Selain itu, jenis kelamin mayoritas 

responden yaitu perempuan sebanyak 71 respon 

(82,6%). Responden dengan status pendidikan 

perguruan tinggi sebanyak 78 responden 

(90,6%), dan responden dengan status 

pekerjaan terbanyak ialah lainnya 

(mahasiswa/pelajar) dengan 48 responden 

(55,9%). 

 
Tabel 2 Analisis univariat strategi koping keluarga 

No Kategori 

strategi 

koping 

keluarga 

penyintas 

Covid-19 

Jumlah 

(n) 

Persentase (%) 

1. Sedang 61 70,9 

2. Baik 25 29,1 

 Total 86 100,0 

 

Tabel 2 menunjukan gambaran distribusi 

frekuensi responden berdasarkan strategi 

koping keluarga penyintas Covid-19, 

didapatkan hasil bahwa responden dengan 

kategori sedang sebanyak 61 responden 
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(70,9%) dan respondengan dengan kategori 

baik sebanyak 25 responden (29,1%). 

 
Tabel 3 Analisis univariat dukungan keluarga 

No Kategori 

dukungan 

keluarga 

penyintas 

Covid-19 

Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Dukungan 
keluarga rendah 

40 46,5 

2. Dukungan 

keluarga tinggi 

46 53,5 

 Total 86 100,0 

 

Tabel 3 menunjukan gambaran distribusi 

frekuensi responden berdasarkan dukungan 

keluarga penyintas Covid-19, didapatkan hasil 

bahwa responden dengan kategori dukungan 

keluarga rendah sebanyak 40 responden 

(46,5%) dan responden dengan kategori 

dukungan keluarga tinggi sebanyak 46 

responden (53,5%). 

 
Tabel 4 Analisis univariat tingkat kecemasan 

No Kategori 

tingkat 

kecemasan 

penyintas 

Covid-19 

Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Kecemasan 

ringan 

57 66,3 

2. Kecemasan 
sedang 

25 29,1 

3. Kecemasan berat 4 4,7 

 Total 86 100,0 

 

Tabel 4 menunjukan gambaran distribusi 

frekuensi responden berdasarkan kecemasan 

penyintas Covid-19, didapatkan hasil bahwa 

responden dengan kategori kecemasan ringan 

sebanyak 57 responden (66,3%) responden 

dengan kategori kecemasan sedang sebanyak 

25 responden (29,1), dan kategori kecemasan 

berat sebanyak 4 responden (4,7%). 

 

Analisis Bivariat 
Tabel 5 Analisis bivariat strategi koping keluarga 

dengan kecemasan 

Kategori 

Tingkat 

Kecemasan 

Kategori Strategi Koping Keluarga 
p-

value Sedang Baik Total 

N % N % N %  

Kecemasan 

Ringan 
41 67,2 16 64,0 57 66,3 

0,701 
Kecemasan 

Sedang 
18 29,5 7 28,0 25 29,1 

Kecemasan 

Berat 
2 3,3 2 8,0 4 4,7 

Total 61 100 25 100 86 100  

 

Tabel menunjukkan hubungan strategi 

koping keluarga dengan tingkat kecemasan 

penyintas Covid-19 di wilayah Puskesmas 

Garuda Kota Pekanbaru. Berdasarkan 

penyajian data pada tabel tersebut, terdapat 61 

responden dengan strategi koping keluarga 

sedang diantaranya sebagian besar memiliki 

kecemasan ringan sebanyak 41 orang  (67,2%), 

kecemasan sedang sebanyak 18 orang (29,5%) 

dan hanya 2 orang (3,3%) yang memiliki 

kecemasan berat. Sedangkan, pada 25 

responden dengan strategi koping kelurga yang 

baik, didapatkan sebagian besar responden 

memiliki kecemasan ringan sebanyak 16 orang 

(64,0%), kecemasan sedang sebanyak 7 orang 

(28,0%), dan hanya 2 orang (8,0%) dengan 

kecemasan berat.   

Hasil uji statistik chi-square didapatkan 

nilai p-value (0,701) > α (0,05) yang berarti 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

strategi koping keluarga dan tingkat 

kecemasan.  

 
Tabel 6 Analisis bivariat dukungan keluarga dengan 

kecemasan 

Kategori 

Tingkat 

Kecemasan 

Kategori Dukungan Keluarga 
p-

value Rendah Tinggi Total 

N % N % N %  

Kecemasan 
Ringan 

28 70,0 29 63,0 57 66,3 

0,694 
Kecemasan 

Sedang 
11 27,5 14 30,0 25 29,1 

Kecemasan 
Berat 

1 2,5 3 6,5 4 4,7 

Total 40 100 46 100 86 100  

 

Tabel menunjukkan hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kecemasan penyintas 

Covid-19 di wilayah Puskesmas Garuda Kota 

Pekanbaru. Berdasarkan penyajian data pada 

tabel tersebut, terdapat 40 responden dengan 

dukungan keluarga rendah diantaranya 

sebagian besar memiliki kecemasan ringan 

sebanyak 28 orang  (70,0%), kecemasan sedang 

sebanyak 11 orang (27,5%) dan hanya 1 orang 

(2,5%) yang memiliki kecemasan berat. 

Sedangkan, pada 46 responden dengan 

dukungan keluarga yang tinggi, didapatkan 

sebagian besar responden memiliki kecemasan 

ringan sebanyak 29 orang (63,0%), kecemasan 

sedang sebanyak 14 orang (30,4%), dan hanya 

3 orang (6,5%) dengan kecemasan berat.   

Hasil uji statistik chi-square didapatkan 

nilai p-value (0,694) > α (0,05) yang berarti 
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tidak ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dan tingkat kecemasan.  

 

PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

1) Usia 

 Penelitian iyang itelah idilakukan 

iterhadap i86 iresponden idi iwilayah 

iPuskesmas iGaruda iKota iPekanbaru, 

ididapatkan iusia imayoritas iadalah irentang 

iumur i17-25 itahun iyaitu isebanyak i57 iorang 

i(66,3%). iPenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iVellyana, 

iLestari, idan iRahmawati i(2017) itentang 

ipemberian ivideo iedukasi imenurunkan 

ikecemasan ipasien icoronavirus idisease 

i2019, idijelaskan ibahwa imaturitas iatau 

ikematangan iindividu iakan imempengaruhi 

ikemampuan ikoping imekanisme iseseorang 

isehingga iindividu iyang ilebih imatur isukar 

imengalami ikecemasan ikarena iindividu 

imempunyai ikemampuan iadaptasi iyang 

ilebih ibesar iterhadap ikecemasan 

idibandingkan iusia iyang ibelum imatur. 

iMenurut ipeneliti iusia imuda ilebih imudah 

imengalami ikecemasan idibandingkan iusia 

iyang ilebih idewasa idisebabkan ikurangnya 

ipengetahuan idan ipengalaman idalam 

imenghadapi isuatu imasalah. iTerbukti ipada 

ipenelitian ididapatkan iusia iremaja 

iprevelensi itingkat ikecemasannya ilebih 

itinggi idibandingkan iusia idewasa. 

 

2) Jenis iKelamin 

Hasil iPenelitian imenunjukan ibahwa 

iterdapat ilebih ibanyak ijenis ikelamin 

iperempuan idengan ijumlah i71 iresponden 

i(82,6%). iHal iini isejalan idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iDai iet ial. i(2020) 
itentang igejala ikecemasan idan idepresi ipada 

ipasien iCovid-19, i ipasien iwanita icenderung 

imemiliki itingkat ikecemasan iyang ilebih 

itinggi idaripada ipasien ipria. iFaktor ijenis 

ikelamin isecara isignifikan idapat 

imempengaruhi itingkat ikecemasan ipasien, 

idalam ipenelitian itersebut idisebutkan ijuga 

ibahwa ijenis ikelamin iperempuan ilebih 

iberesiko imengalami ikecemasan 

idibandingkan idengan ijenis ikelamin ilaki-

laki i(Vellyana iet ial., i2017). iMenurut 

ipeneliti iwanita icenderung imengutamakan 

iperasaan inya idibandingkan ilogika, iberbeda 

idengan ilaki-laki iyang ilebih imengutamakan 

ilogika idaripada iperasaan. 

 

3) Status Pendidikan 

Penelitian iini ididapatkan isebagian 

ibesar istatus ipendidikan iresponden iadalah 

iperguruan itinggi idengan i78 iresponden 

i(90,6%). iHasil ipenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan i iHalawa i(2020) 

itentang ihubungan idukungan ikeluarga idan 

istrategi ipenanganan ikecemasan ipada 

iperawat iyang imerawat ipasien ipenderita 

iCovid-19, idikatakan ibahwa iseseorang 

idengan ipendidikan irendah iakan ilebih 

irentan iterhadap ikecemasan. iHal iini ikarena 

ikapasitas iberpikir iseseorang iakan 

idipengaruhi ioleh ipendidikan itinggi imereka. 

iSecara iumum, ipendidikan isangat imembantu 

idalam imemodifikasi isikap, ipola iperilaku, 

idan ipola ipengambilan ikeputusan. iJumlah 

ipendidikan iyang isignifikan iakan 

imemudahkan iseseorang iuntuk imengenali 

itekanan ibaik idi idalam idirinya imaupun idi 

iluar idirinya. iKesadaran idan ipemahaman 

iterhadap istimulus ijuga idipengaruhi ioleh 

itingkat ipendidikan. iMenurut ipeneliti 

isemakin itinggi ipendidikan iseseorang imaka 

isemakin imudah iindividu iberfikir isecara 

iluas imaupun irasional isemakin imudah 

iseseorang imenerima idan imencari iinformasi 

ibaru idan isemakin itinggi itingkat 

ipengetahuan iindividu idalam imenyelesaikan 

isuatu imasalah. 

 

4) Status Pekerjaan 

Hasil ipenelitian iini ididapatkan ibahwa 

iresponden idengan istatus ipekerjaan 
iterbanyak iialah ilainnya i(mahasiswa/pelajar) 

idengan i48 iresponden i(55,9%). iHasil 

ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iVellyana iet ial. i(2017) 

itentang ipemberian ivideo iedukasi 

imenurunkan ikecemasan ipasien icoronavirus 

idisease i2019. iVellyana iet ial. i(2017) 

imenjelaskan ibahwa ipenghasilan iyang 

idigunakan isebagai iindikator istatus iekonomi 

imemiliki ipengaruh iterhadap itingkat 
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ikecemasan. iMenurut ipeneliti istatus 

ipekerjaan imempengaruhi ikecemasan 

idikarenakan isemakin ibanyak idukungan idari 

iberbahagi ipihak, iseperti irekan ikerja, irelasi 

ipertemanan imaka isemakin imudah idalam 

imenghadapi ikecemasan idikarenakan 

iindividu ibisa ibertukar ifikiran idengan 

iberbagai ipihak idan ibertanya imengenai 

imasalah iyang idihadapi. 

 

Strategi Koping Keluarga 

Hasil ipenelitian iini ididapatkan ihasil 

ibahwa iresponden idengan istrategi ikoping 

ikeluarga iterbanyak iialah ikategori istrategi 

ikoping isedang isebanyak i61 iresponden 

i(70,9%). iHasil ipenelitian iini itidak isejalan 

idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iNofalia i(2020) itentang ipengaruh istrategi 

ikoping iterhadap istres ipada imasyarakat idi 

iera ipandemi iCovid-19 idalam ipenelitian 

itersebut ididapatkan ihasil imayoritas istrategi 

ikoping ibaik idengan i26 iresponden i(52%). 

Strategi ikoping iyang iadekuat idapat 

imeminimalisir istress iyang idirasakan 

isehingga idapat imenjadi isalah isatu icara 

idalam imenangani imasalah istress ipada 

imasyarakat iakibat ipandemi iCovid i19. 

iDunia imenghadapi imasalah ikesehatan 

imasyarakat iyang iserius iselama ipandemi 

iCOVID-19. iPengumpulan iinformasi ibaru 

itentang istress idi imasyarakat iselama 

ipandemi. iHasilnya idapat imembantu idalam 

imengidentifikasi imasalah ikesehatan imental 

idan iindividu iyang imungkin iberisiko itinggi 

idan imendapat imanfaat idari iintervensi. 

iUpaya imengembangkan imekanisme ikoping 

imasyarakat iharus iditingkatkan iuntuk 

imengurangi istres iyang idirasakan. 

iPendekatan ispiritualitas imungkin imenjadi 

ialternatif iuntuk imeningkatkan imekanisme 
ikoping iuntuk imanajemen istres i(Nofalia, 

i2020). 

 

Dukungan Keluarga 

Penelitian iini imenunjukkan ibahwa 

iresponden idengan ikategori idukungan 

ikeluarga itinggi isebanyak i46 iresponden 

i(53,5%), idan ikategori idukungan ikeluarga 

irendah isebanyak i40 iresponden i(46,5%). 

iPenelitian iini isejalan idengan iWinarsih idan 

iSukarno i(2020) itentang idukungan ikeluarga 

ipada ipasien ipasien iCovid-19 iyang idirawat 

idi iRumah iSakit iDaerah iTemanggung, 

idalam ipenelitian itersebut ididapatkan ipasien 

idengan idukungan ikeluarga iyang itinggi 

isebanyak i34 iorang i(68%). 

Dukungan ikeluarga iadalah ibentuk 

iperhatian, ikasih isayang, isimpati, 

ikebersamaan iyang idiperoleh iindividu idari 

ikeluarga. iDukungan iemosional ikeluarga 

imembuat iseseorang imerasa iaman, inyaman, 

idisayangi, idiperhatikan idan imenjadikan 

isemangat iketika iberada ipada isituasi iyang 

isulit. iDukungan ikeluarga iyang ikuat 

idiharapkan imampu imenurunkan irespon 

ipsikologis ipasien, isupaya ipasien 

iberkosentrasi ipada ipengobatan idan 

iperawatan. iSalah isatu ifaktor iterpenting 

idalam imendorong ipemulihan idan 

imenurunkan ikecemasan iorang iselama 

iproses ipenyembuhan iadalah idukungan 

ikeluarga. iSalah isatu iaspek iterpenting 

idalam imenurunkan ikecemasan imasyarakat 

iadalah idukungan ikeluarga. iDukungan isosial 

ibermanfaat ibagi ipasien iCovid-19 ikarena 

imeningkatkan iharga idiri, imengurangi 

idampak istres, idan imeningkatkan ikesehatan 

ipsikologis iyang ilebih ibaik i(Winarsih i& 

iSukarno, i2020). 

 

Kecemasan 

Penelitian imenunjukkan ihasil ibahwa 

imayoritas ikategori itingkat ikecemasan iyang 

idialami ipenyintas iCovid-19 iberada ipada 

itingkat ikecemasan iringan isebanyak i57 

iresponden i(66,3%) iresponden idengan 

ikategori ikecemasan isedang isebanyak i25 

iresponden i(29,1), idan ikategori ikecemasan 

iberat isebanyak i4 iresponden i(4,7%). 

iPenelitian iini isejalan idengan ipenelitian 
iyang idilakukan ioleh iPradika idan iListyorini 

i(2022) itentang idukungan ikeluarga idengan 

itingkat ikecemasan ipada ipasien iyang 

iterkonfirmasi iCovid-19 idalam ipenelitian 

itersebut imemiliki itingkat ikecemasan iringan, 

ihasil ipenelitian itersebut imenggambarkan 

ibahwa itingkat ikecemasan ipasien iyang 

iterkonfirmasi iCovid-19 ilebih ididominasi 

ioleh ipasien idengan ikategori itingkat 

ikecemasan iringan. 
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Kecemasan iterjadi ikarena iadanya 

iperasaan itegang, ikhawatir idan iketakutan. 

iSelain iitu iterdapat iperubahan isecara 

ifisiologis, iseperti ipeningkatan idenyut 

ijantung, iperubahan ifrekuensi inafas, iserta 

iperubahan itekanan idarah. iKecemasan idapat 

iterjadi ipada itiap iindividu isesuai idengan 

ikondisi idilingkungan isekitarnya i(Winarsih 

i& iSukarno, i2020). iManusia isering 

imengalami ikecemasan ikarena iberfungsi 

isebagai ipengingat iakan ipotensi ibahaya 

iyang imengintai idi isetiap isudut. iNamun, 

ikecemasan iakan imenghambat iaktivitas 

isehari-hari iketika iia iberubah idari 

ikecemasan iyang inormal idan idapat 

idikendalikan imenjadi ikecemasan iyang 

iterus-menerus idan itidak iterkendali i(Pradika 

i& iListyorini, i2022). 

 

Analisis Bivariat 

 

Hubungan Antara Strategi Koping 

Keluarga dengan Tingkat Kecemasan 

Penyintas Covid-19. 

Hasil iuji istatistik ichi-square didapatkan 

inilai ip-value i(0,701) i> iα i(0,05) yang 

iberarti itidak iada ihubungan iyang signifikan 

iantara istrategi ikoping ikeluarga dan itingkat 

ikecemasan ipenyintas iCovid-19 di iwilayah 

iPuskesmas iGaruda iKota Pekanbaru. iHal iini 

itidak isejalan idengan penelitian iyang 

idilakukan ioleh iNofalia (2020) ipengaruh 

istrategi ikoping iterhadap stres ipada 

imasyarakat idi iera ipandemi Covid-19 iyang 

imenyatakan iada ipengaruh strategi ikoping 

idengan istres ipada masyarakat idi iDusun 

iKapringan iDesa Dukuhklopo, iPeterongan 

iJombang. iHal iini dibuktikan ihasil idari iuji 

istatistik menggunakan iSpearman’s irho 

imemiliki nilai isignifikansi i0,003 i(< ialpha 
i0,05) sehingga ihipotesis ialternatifnya 

iditerima. Tidak iadanya ihubungan iantara 

ikedua ivariabel itersebut idikarenakan iada 

ifaktor-faktor ilain iyang imempengaruhi ijenis 

istrategi ikoping iantara ilain ikonsep idiri, idan 

isumberdaya iyang itersedia i(Maryam, i2017). 

iSumberdaya ikoping idapat idiartikan isegala 

isesuatu iyang idimiliki ikeluarga ibaik ibersifat 

ifisik idan inon ifisik iuntuk imembangun 

iperilaku ikoping. iSumberdaya ikoping 

tersebut ibersifat isubjektif isehingga iperilaku 

coping ibisa ibervariasi ipada isetiap iorang. 

Cara iseseorang iatau ikeluarga imelakukan 

strategi ikoping itergantung ipada isumberdaya 

yang idimiliki. iKonsep idiri iadalah isemua 

ide, ipikiran, ikepercayaan idan ipendirian 

seseorang iyang idiketahui idalam berhubungan 

dengan iorang ilain. iKonsep idiri idipelajari 

melalui ikontak isosial idan ipengalaman 

berhubungan idengan iorang ilain imisalnya 

(Maryam, i2017). 

 

Hubungan Antara Dukungan Keluarga 

dengan Tingkat Kecemasan Penyintas 

Covid-19 

Hasil iuji istatistik ichi-square  

didapatkan inilai ip-value i(0,694) i> iα i(0,05) 

yang iberarti itidak iada ihubungan iyang 

signifikan iantara idukungan ikeluarga idan 

tingkat ikecemasan. iHal iini itidak isejalan 

dengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

Winarsih idan iSukarno i(2020) itentang 

hubungan idukungan ikeluarga idengan itingkat 

kecemasan ipada ipasien iCovid-19 iyang 

dirawat idi iRSUD iTemanggung iyang 

menyatakan ihasil iuji iChi- isquare idiperoleh 

p ivalue i0,002 idan ip ivalue i< i0,005 imaka 

Ha iditerima isehingga idapat idisimpulkan 

bahwa iada ihubungan iyang isignifikan iantara 

dukungan ikeluarga idengan itingkat 

kecemasan ipada ipasien icovid i19 iyang 

dirawat idi iRumah iSakit iDaerah 

Temanggung. Dukungan ikeluarga itidak iada 

hubungan idengan itingkat ikecemasan 

dikarenakan, idukungan ikeluarga ilebih 

berpengaruh ikepada itingkat ikesembuhan. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ihasil 

penelitian iyang idilakukan iSoemari iet ial. 

(2020) idimana ibahwa idukungan ikeluarga 

sangat ipenting idalam ipenyembuhan ipasien. 
Hasil ipenelitian ijuga iditemukan ibahwa 

terjadi ipenurunan ibeban idan ipeningkatan 

dukungan ikeluarga idalam imerawat ianggota 

keluarga iyang imengalami imasalah kesehatan 

mental iatau ipsikologis iakibat iCovid-19. 

Penelitian iini ijuga ididukung ioleh iSoemari et 

al. i(2020) ididapatkan idata ibahwa idukungan 

sosial idan iregulasi iemosi imemiliki hubungan 

yang icukup ikuat iterhadap iresiliensi 

keluargaipenderitaiCovid-19.iDukunganisosial 
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yang inyata idan iregulasi iemosi iyang ipositif 

akan imeningkatkan iresiliensi ikeluarga dalam 

merawat ipasien ikesehatan imental. iPenelitian 

serupa idilakukan iFitriani i(2020) idimana 

penelitian iini imenggunakan imetode kualitatif 

dengan imengacu ipada ipendekatan istudi 

pustaka. iData iyang idiperoleh ipada penelitian 

Agah iNugraha i& iSimanullang i(2021) 

menunjukkan ibahwa iperan ikeluarga isangat 

baik idan imembantu ijika iperannya 

dilaksanakan isecara ioptimal, imaka ikeluarga 

akan iterhindar idari iCovid-19 idan imampu 

mencegahnya. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Peneliti sadar banyak keterbatasan dalam 

penelitian ini yang dapat mempengaruhi 

penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu pengisian dilakukan dengan dua metode, 

dengan pengisian kuesioner langsung serta 

online, sehingga memungkinkan terjadinya 

perbedaan interpretasi yang berbeda dan dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. 

 

SIMPULAN 

Simpulan setelah dilakukan penelitian 

tentang hubungan tingkat strategi koping 

keluarga dan dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan Covid-19 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Garuda, diketahui bahwa mayoritas 

responden berusia 17-25 tahun sebanyak 57 

responden (66,3%). Jenis kelamin lebih banyak 

responden yaitu perempuan sebanyak 71 respon 

(82,6%). Responden dengan status pendidikan 

paling banyak yaitu perguruan tinggi sebanyak 

78 responden (90,6%), dan responden dengan 

status pekerjaan terbanyak ialah lainnya 

(mahasiswa/pelajar) dengan 48 responden 

(55,9%). Gambaran strategi koping keluarga 

terbanyak ialah kategori strategi koping sedang 
sebanyak 61 responden (70,9%), gambaran 

dukungan keluarga mayoritas responden 

dengan kategori dukungan keluarga tinggi 

sebanyak 46 responden (53,5%), dan mayoritas 

kategori tingkat kecemasan yang dialami 

penyintas Covid-19 berada pada tingkat 

kecemasan ringan sebanyak 57 responden 

(66,3%) responden. 

Uji Chi-Square setelah dilakukan analisis 

dengan SPSS untuk strategi koping keluarga 

dan tingkat kecemasan penyintas Covid-19 

didapatkan nilai p-value (0,701) > α (0,05) yang 

berarti tidak ada hubungan yang signifikan 

antara strategi koping keluarga dan tingkat 

kecemasan penyintas Covid-19 di wilayah 

Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru.  

Sedangkan hasil uji statistik chi-square pada 

dukungan keluarga dan tingkat kecemasan 

didapatkan nilai p-value (0,694) > α (0,05) yang 

berarti tidak ada hubungan yang signifikan 

antara dukungan keluarga dan tingkat 

kecemasan penyintas Covid-19 di wilayah 

Puskesmas Garuda Kota Pekanbaru. Sehingga 

dapat diketahui tingkat kecemasan yang 

dialami penyintas Covid-19 saat ini tidak 

mempengaruhi dukungan keluarga maupun 

strategi koping keluarga. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan tambahan informasi dan acuan 

bagi perkembangan ilmu keperawatan 

khususnya keperawatan keluarga tentang 

strategi koping keluarga. Selain itu hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan 

sebagai sumber informasi atau data untuk 

pengembangan penelitian berikutnya yang 

berhubungan dengan strategi koping keluarga 

dan dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan pada penyintas Covid-19. 
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